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LAMPIRAN 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 1. Sidik Ragam Jumlah Daun dan Panjang Akar 
 

Sidik Ragam Jumlah Daun 
 

Sumber 
Keragaman 

Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 19178.250a 1198.641 357.914 1.86 S 

Giberelin 
3 24.797 8.266 2.468 2.80 NS 

Guano 
3 55.797 18.599 5.554 2.80 S 

Giberelin*Guano 
9 19.141 2.127 .635 2.08 NS 

Galat 

48 160.750 3.349 

      

Total 
64 19339.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik Ragam Panjang Akar 
 

Sumber 
Keragaman 

Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 14583.500a 911.469 43.296 1.86 S 

Giberelin 
3 11.813 3.938 .187 2.80 NS 

Guano 
3 10.813 3.604 .171 2.80 NS 

Giberelin*Guano 
9 220.812 24.535 1.165 2.08 NS 

Galat 

48 1010.500 21.052  
  

Total 
64 15594.000 

    
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 



 
 

 
 

 

Lampiran 2. Sidik Ragam Berat Bunga dan Panjang Lengkung Bunga 

Sidik Ragam Berat Bunga 

 
Sumber 

Keragaman 
Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 431291.66a 26955.72

9 
45.913 1.89 S 

Giberelin 
3 428.369 142.790 .243 2.83 NS 

Guano 
3 11348.836 3782.945 6.443 2.83 S 

Giberelin*Guan
o 

9 3899.502 433.278 .738 2.11 NS 

Galat 

42 24658.333 587.103  
    

Total 
58 455950.00

0         
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik Ragam Panjang Lengkung Bunga 
Sumber 

Keragaman 
Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 8213.333a 513.333 207.974 1.89 S 

Giberelin 
3 10.080 3.360 1.361 2.83 NS 

Guano 
3 49.291 16.430 6.657 2.83 NS 

Giberelin*Guano 
9 17.491 1.943 .787 2.11 .NS 

Galat 

42 103.667 2.468  
    

Total 
58 8317.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Sidik Ragam Tanaman Yang Menghasilkan Bunga dan Umur 

Berbunga 

Sidik Ragam Tanaman Yang Menghasilkan Bunga 
Sumber 

Keragaman 
Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 535000.00a 33437.50

0 
35.667 1.86 S 

Giberelin 
3 1875.000 625.000 .667 2.80 NS 

Guano 
3 3125.000 1041.667 1.111 2.80 NS 

Giberelin*Guan
o 

9 4375.000 486.111 .519 2.08 NS 

Galat 

48 45000.000 937.500  
    

Total 
64 580000.00

0         
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik Ragam Umur Berbunga 
Sumber 

Keragaman 
Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 128494.33a 8030.896 289.301 1.89 S 

Giberelin 
3 138.629 46.210 1.665 2.83 NS 

Guano 
3 69.810 23.270 .838 2.83 NS 

Giberelin*Guano 
9 303.275 33.697 1.214 2.11 NS 

Galat 

42 1193.667 27.760  
    

Total 
58 129688.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 



 
 

 
 

 

Lampiran 4. Sidik Ragam Berat Segar Akar dan Berat Kering Akar 

 
Sidik Ragam Berat Segar Akar 

Sumber 
Keragaman 

Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 3488.750a 218.047 16.046 1.86 S 

Giberelin 
3 31.547 10.516 .774 2.80 NS 

Guano 
3 82.922 27.641 2.034 2.80 NS 

Giberelin*Guano 
9 111.016 12.335 .908 2.08 NS 

Galat 

48 652.250 13.589  
    

Total 
64 4141.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik Ragam Berat Kering Akar 
Sumber 

Keragaman 
Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 252.500a 15.781 11.929 1.86 S 

Giberelin 
3 1.063 .354 .268 2.80 NS 

Guano 
3 3.813 1.271 .961 2.80 NS 

Giberelin*Guano 
9 15.062 1.674 1.265 2.08 NS 

Galat 

48 63.500 1.323  
    

Total 
64 316.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 



 
 

 
 

 

Lampiran 5. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk dan Berat Kering Tajuk 
 

Sidik Ragam Berat Segar Tajuk 

Sumber 
Keragaman 

Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel 

Keteranga
n 

Perlakuan 
16 825027.50a 51564.21

9 
75.257 1.86 S 

Giberelin 
3 617.625 205.875 .300 2.80 NS 

Guano 
3 20673.375 6891.125 10.057 2.80 S 

Giberelin*Guan
o 

9 10746.250 1194.028 1.743 2.08 NS 

Galat 

48 32888.500 685.177  
    

Total 
64 857916.00

0         
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik Ragam Berat Kering Tajuk 
Sumber 

Keragaman 
Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 8980.000a 561.250 21.761 1.86 S 

Giberelin 
3 6.187 2.062 .080 2.80 NS 

Guano 
3 165.313 55.104 2.137 2.80 NS 

Giberelin*Guano 
9 390.437 43.382 1.682 2.08 NS 

Galat 
48 1238.000 25.792  

    

Total 
64 10218.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 



 
 

 
 

 

Lampiran 6. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman dan Berat Kering Tanaman 
 

Sidik Ragam Berat Segar Tanaman 

Sumber 
Keragaman 

Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 933097.750a 58318.609 72.797 1.86 S 

Giberelin 
3 593.797 197.932 .247 2.80 NS 

Guano 
3 22245.047 7415.016 9.256 2.80 S 

Giberelin*Guano 
9 12265.766 1362.863 1.701 2.08 NS 

Galat 

48 38453.250 801.109  
    

Total 
64 971551.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 

Sumber 
Keragaman 

Derajat  
Bebas 

Jumlah  
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F  
Hitung 

F  
Tabel Keterangan 

Perlakuan 
16 12249.000a 765.562 25.824 1.86 S 

Giberelin 
3 13.500 4.500 .152 2.80 NS 

Guano 
3 228.125 76.042 2.565 2.80 S 

Giberelin*Guano 
9 451.125 50.125 1.691 2.08 NS 

Galat 

48 1423.000 29.646  
    

Total 
64 13672.000 

        
Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifika 



 
 

 
 

 

Lampiran 7. Pelaksanaan Penelitian  

 
Gambar 3. Pemilihan Bibit kubis bunga 

 

 
Gambar 4. Peletakan media tanam pada 

polibag 

 

 
Gambar 5. Penanaman bibit kedalam polibag 

 
Gambar 6. Bibit kubis bunga setelah tanam 

 
Gambar 7. Kubis bunga 10 HST  

Gambar 8. Kubis bunga 35 HST 



 
 

 
 

 

 
 

 

 
Gambar 9. Tanaman tidak berbunga 

 
Gambar 10. Foto keseluruhan tanaman 

  

 
Gambar 11. Kubis bunga 45 HST 

 
Gambar 12. Pemanenan pada beberapa 

tanaman 

  



 
 

 
 

 

  

Gambar 13. Proses pengeringan           Gambar 14. Penimbangan berat kering 
                   Kubis Bunga    tanaman 

 


